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ABSTRAK 

 

Vania Arin Aryanto. 21901061026. Efektifitas Penggunaan Bakteri Probiotik 

Sebagai Pengontrol Kadar Amonia dan Nitrat Pada Kolam Ikan Mas ( Cyprinus 

carpio L. ). Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. 

 
Dosen Pembimbing I : Ir. Saimul Laili, M.Si. 

 

Dosen Pembimbing II : Dr. Ratna Djuniwati Lisminingsih, M. Si 
 
 

 

Adanya permasalahan penurunan nilai kualitas air dalam media budidaya perikanan 

akan berpengaruh pada tingkat produksi ikan. Berbagai upaya telah dicoba, 

diantaranya dengan memanfaatkan mikroorganisme yang menguntungkan atau yang 

lebih dikenal dengan istilah probiotik. Selain dimanfaatkan untuk kesehatan ataupun 

pakan, probiotik dapat dimnfaatkan untuk memperbaiki kondisi kualitas air dengan 

bertindak sebagai pengurai berbagai unsur seperti NH3, NO3, NO2, maupun bahan 

organik lainnya. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui pengaruh 

pemberian bakteri probiotik terhadap kontrol kadar amonia dan nitrat pada kolam ikan 

yang akan digunakan dalam penelitian. Penelitian ini akan dilaksanakan pada Mei – 

Juni 2023, di Jl. Dr.Cipto No. 20, Lawang. Penelitian ini menggunakan metode 

Rancangan Acak Lengkap ( RAL ), terdiri dari 4 perlakuan yaitu P1 : menggunakan 

probiotik dengan dosis 0 ml/kg, P2 : menggunakan probiotik dengan dosis 7 ml/kg, P3 

: menggunakan probiotik dengan dosis 9 ml/kg, dan P4 : menggunakan probiotik 

dengan dosis 11 ml/kg. Analisis data menggunakan Uji ANOVA untuk kadar amonia 

dan nitrat. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan nyata setiap pelakuan 

dengan penambahan dosis probiotik yang berbeda. Perlakuan P4 (11 ml/kg) 

merupakan perlakuan terbaik dalam mengontrol kadar amonia dan nitrat. 
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ABSTRACT 
 

Vania Arin Aryanto. 21901061026. The Effectiveness of Using Probiotic Bacteria to 

Control Ammonia and Nitrate Levels in Goldfish (Cyprinus carpio L.) Ponds. 

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences. 

 
Mentor I : Ir. Saimul Laili, M.Si. 

 

Mentor II : Dr. Ratna Djuniwati Lisminingsih, M. Si 
 
 

 

The problem of decreasing the value of water quality in the cultivation media will affect 

the level of fish production. Various efforts have been tried, including by utilizing 

beneficial microorganisms or better known as probiotics. Apart from being used for health 

or feed, probiotics can be used to improve water quality conditions by acting as 

decomposers of various elements such as NH3, NO3, NO2, and other organic matter. This 

research was conducted with the aim of knowing the effect of giving probiotic bacteria on 

controlling ammonia and nitrate levels in fish ponds that will be used in research. This 

research will be carried out in May - June 2023, on Jl. Dr. Cipto No. 20, Lawn. This study 

used a completely randomized design (RAL), consisting of 4 treatments, namely P1: using 

probiotics at a dose of 0 ml/kg, P2: using probiotics at a dose of 7 ml/kg, P3: using 

probiotics at a dose of 9 ml/kg, and P4: using probiotics at a dose of 11 ml/kg. Data analysis 

used ANOVA test for ammonia and nitrate levels. The results showed that there were 

significant differences in each treatment with the addition of different doses of probiotics. 

P4 treatment (11 ml/kg) was the best treatment in controlling ammonia and nitrate levels. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Budidaya perikanan adalah suatu aktivitas budidaya ikan secara 

terkontrol guna meningkatkan kualitas perairan. Budidaya perikanan merupakan 

kegiatan yang cukup banyak digemari orang saat ini. Banyak karakteristik yang 

ada di dalamnya tidak dimiliki oleh sektor lain, seperti pertanian atau 

perkebunan. Sehingga tidak heran apabila terjadi masalah pada sektor ini harus 

ditangani sendiri. Menurut Syofyan (2011), selain permasalahan sumber daya 

yang terus bergerak dari waktu ke waktu, pengelolaan budidaya juga dihadapkan 

oleh beberapa masalah lain seperti degradasi lingkungan dan pencemaran air 

yang sampai saat ini masih sering terjadi. 

Kegiatan budidaya perikanan dapat dikatakan berhasil jika sudah 

memenuhi beberapa faktor. Salah satunya yaitu kualitas air yang meliputi 

parameter kimia, fisika, dan juga biologi. Kualitas air pada budidaya perikanan 

harus sesuai dengan standar baku mutu manajemen kualitas air menurut SNI. 

Namun saat ini, penurunan kualitas air sering terjadi dalam budidaya perikanan 

dan disebabkan oleh beberapa faktor. Adanya bahan organik di dasar kolam 

berasal dari feses ikan, sisa pakan, dan penggunaan pupuk organik yang 

berlebihan dapat menyebabkan penurunan kualitas air pada kolam budidaya. 

Bahan organik yang ada dikolam juga dapat meningkatkan kadar amonia, nitrat, 

nitrit, maupun H2S, sehingga dapat menyebabkan kematian pada ikan (Eliyani, 

2015). Penurunan nilai kualitas air dalam media budidaya akan berpengaruh pada 

tingkat produksi ikan. 

Beberapa upaya telah dilakukan, termasuk sebagai bakteri 

menguntungkan yang biasa disebut dengan probiotik. Probiotik adalah bahan 

tambahan pakan yang mengandung bakteri hidup. Probiotik sering digunakan 

sebagai pengganti untuk mengurangi penggunaan antibiotik yang berlebihan atau 

untuk mengurangi dosis yang diberikan. Probiotik memiliki manfaat positif 

dengan menghambat produksi racun oleh mikroba berbahaya, mengaktifkan 

enzim, dan menghasilkan vitamin dan senyawa antimikroba, yang pada akhirnya 

meningkatkan kesehatan. Manfaat lain dari probiotik adalah kemampuannya 



dalam mengurangi tekanan negatif yang membahayakan resistensi pakan 

(Sumarsih, 2012). Probiotik dapat meningkatkan kualitas udara dengan 

menguraikan zat-zat termasuk NH3, NO3, NO2, dan sampah organik, serta 

menghambat pembentukan alga biru. Turunnya kadar kualitas air pada kolam, 

sering terjadi karena disebabkan oleh tingginya zat yang bersifat toksik bagi ikan 

seperti amonia, nitrat, nitrit, H2S, dan beberapa zat lainnya. Beberapa jenis 

mikroorganisme sebagai probiotik yang dapat digunakan sebagai pengurai 

misalnya Bacillus sp., Pseudomonas sp., Lactobacillus, Carnobacterium, 

Enterobacter, Nitrobacter dan yang lain (Helena, 2018). 

Penelitian (Sitanggang, 2021) mendapatkan hasil bahwa pemberian 

bakteri probiotik dapat menurunkan kadar amonia serta nitrat. Pengaruh bakteri 

probiotik ini dapat menunjang keberhasilan dalam budidaya perikanan. 

Penelitian dilakukan guna mengetahui pengaruh pemberian berbagai dosis 

probiotik terhadap pengaturan kadar amonia dan nitrat dalam air kolam ikan mas.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini : 

1. Apakah terdapat perbedaan kadar amonia dan nitrat pada air 

kolam Ikan Mas (Cyprinus carpio L.) pada pemberian probiotik 

dengan dosis yang berbeda ? 

2. Berapa dosis probiotik yang terbaik untuk mengontrol kadar 

amonia dan nitrat pada air kolam Ikan Mas (Cyprinus carpio L.) 

? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Membandingkan kadar amonia dan nitrat air kolam Ikan 

Mas (Cyprinus carpio L.) pada pemberian probiotik dengan dosis 

berbeda 

2. Mengetahui dosis probiotik yang terbaik untuk mengontrol 

kadar amonia dan nitrat pada air kolam (Cyprinus carpio L.) 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 



1. Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan tentang penggunaan bakteri probiotik dalam 

mengontrol kadar amonia dan nitrat pada kolam Ikan Mas 

(Cyprinus carpio L.). 

2. Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan kepada 

masyarakat untuk lebih memanfaatkan probiotik, dimana 

sebelumnya probiotik lebih sering digunakan dalam pembuatan 

pakan untuk ikan. Pemanfaatan probiotik dapat meningkatkan 

kualitas air pada kolam dan mengurangi zat toksik yang terkandung 

di dalam air. 

 

1.5 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka penelitian diatas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah : 

 

H0 : Probiotik dengan dosis berbeda tidak berpengaruh terhadap 

kadar amonia dan nitrat air kolam Ikan Mas (Cyprinus carpio L.) 

H1 : Probiotik dengan dosis berbeda berpengaruh terhadap kadar amonia 

dan nitrat air kolam Ikan Mas (Cyprinus carpio L.) 

 

1.6 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Probiotik yang digunakan pada penelitian ini mengandung bakteri 

Bacillus sp., Nitrosomonas sp., dan Nitrobacter sp. 

2. Parameter utama yang akan diukur adalah kadar amonia dan nitrat. 

3. Parameter pendukung yang diukur adalah suhu, pH, Dissolved 

Oxygen, TDS. 

4. Ikan mas yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan mas 

(Cyprinus carpio) yang diperoleh dari Instalasi Perikanan Budidaya 

(IPB) Punten. 

5. Air yang digunakan untuk budidaya adalah air yang didapatkan 



dari sungai disekitar lokasi penelitian. 

6. Jumlah ikan yang digunakan dalam 1 wadah adalah 4 ekor dengan air 

sebanyak 2,5 L. 

 



BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat 

diambil sebagai berikut : 

1. Terdapat perbedaan signifikan nilai atau kadar amonia dan nitrat 

karena adanya penambahan probiotik pada air kolam Ikan Mas 

(Cyprinus carpio). 

2. Konsentrasi dosis probiotik yang paling efektif untuk mengontrol 

kadar amonia dan nitrat yaitu pada dosis 11 ml/kg dengan nilai 

amonia 0,02 mg/L – 0,04 mg/L dan nilai nitrat 7,5 mg/L – 8,09 

mg/L. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Pada penelitian ini, untuk media pemeliharaan ikan menggunakan 

toples yang ditambah dengan aerator sehingga ruang gerak ikan 

juga terbatas dan kurang luas. Oleh karena itu, disarankan pada 

penelitian selanjutnya menggunakan wadah yang lebih besar agar 

ikan mendapatkan ruang yang cukup luas dan mendapatkan 

oksigen yang cukup. 
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